BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengobatan merupakan suatu  proses  penyembuhan  yakni  dengan
menggunakan alat bantu. Alat bantu tersebut dapat berupa alat bantu terapi
maupun obat-obatan beserta lainnya, baik dilakukan dengan perlengkapan medis
modern maupun tradisional (Asrumi, 2020). Menurut pendapat organisasi
kesehatan dunmia (WHO, 2000), Pengobatan tradisional merupakan serangkaian
pengetahuan, keterampilan dan praktik-praktik vang berdasarkan keyakinan dan
pengalaman masyarakat yang mempunyai adat budaya yang berbeda, baik
dijelaskan atau tidak yang digunakan dalam pemehharaan kesehatan serta dalam
pencegahan diagnosa, perbaikan dan pengobatan penyakil secara fisik dan juga
mental. Terdapat dva jemis pengobatan tradisional menurut WHO yaimu (1)
pengobatan dengan cara-cara yang bersifat spiritual yakni, terkait dengan hal-hal
yang bersifat ghab; dan (2) pengobatan dengan menggunakan obat-obatan, yakm
jamu atau obat herbal (Walcot, 2004),

Menurut Peraturan Menten Keschatan RepublhikIndonesia
No.O03/MENKES/PER/1/2010 jamu merupakan bahan atan ramuan dari bahan-
bohan yvang berupa tumbuhan, hewan, mineral, dan sediaan serian (genetik), atau
campuran dari semua bahan tersebut yang secara turun menurun sudah dipercaya
untuk digunakan sebaga pengobatan  berdasarkan  pengalaman dan  dapat
diterapkan sesuai dengan norma-norma yang berlaku di kalangan masyarakat.

Di beberapa daerah vang ada di Indonesia, sumber daya alam berupa
tumbuhan sudah dimanfaatkan dengan baik oleh masvarakatnya. Tak terkecuali di
Madura. Sejak dulu telah diketabui bahwa jamu Madura memiliki khasiat yang
sangat bagus bagi tubuh manusia terutama wanita, selain karna terbuat dari
tumbuh-tumbuhan yang jelas alami tanpa tercampur bahan Kimia seperti obat,
telah menjadi tradisi bagi orang-orang Madura dalam meminum jamu sebagai

pengobatandan kebugaran jasmaninya. Ibarat dua sisi mata wang, jamu dapat
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memberikan manfaat yang besar bagi Kesehatan manusia sekaligus juga
berdampak negatif yang dapat dialami oleh penggunanya. Dampak positif, jamu
telah terbukti secara empiris dapat mengobati berbagai penyakit dan dapat
menjaga kebugaran tubuh manusia. Orang-orang yang mengkonsumsi jamu
percaya untuk menggunakan obat herbal karena dianggap bersifat alami, sehingga
bebas dari efek samping vang tidak diinginkan. Didukung oleh Geertz (1961)
vang mengatakan bahwa obat tradisional bukan semata-mata hanya untuk wanita
namun tersedia pula untuk laki-laki dan anak-anak. Jamu juga memiliki beberapa
keunggulan, seperti toksisitasnya rendah dan efek samping yang ditimbulkan
ringan.

Sebaliknya, Purwaningsih (20)13) mengatakan bahwa Pada kenyataannya,
di setiap sidang pleno PB IDI selama tiga tabun, banyak anggota pengurus yang
selalu  mempertanyakan bukti ilmiah jamu karena banyak pasien mereka
mengalami perforasi lambung bahkan gagal ginjal. Sehingga, meski tanaman obat
telah lama digunakan dan dipercaya aman, bukan berarti obat herbal tidak
memiliki potensi untuk menyebabkan efek samping dan keracunan, sebaliknya
justru bisa lebih berbahaya daripada obat modern. Hal tersebut dikarenakan tidak
semua obat herbal telah memiliki bukti uji klinis yang cukup melalui penelitian.
Kebanyakan obat herbal bersifat tradisional. Artinya, manfaat dan takaran
pemberiannya bisa saja hanya berdasarkan perkiraan dan ilmu turun menurun dari
leluhur, tanpa memperhatikan kKontraindikasi, efek samping. dan dosis maksimal
pemberiannya.

Dikutip dari Alodokter, berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh Dr.
Adrian (2018) sekitar 55% dan 7699 responden, memihih obat modern, dan 45%
lainnya memhh untuk mengkonsumsi obat tradisional. Hal im dikarenakan pada
obat modern terdapat informasi yang lebih jelas mengenai cara penggunaannya
dan efektivitasnya dalam mengatasi keluhan atau menyembuhkan penyakit.
Sebab, obat jenis im telah melewan serangkaian penehtian dan pengembangan,
sebelum diperbolehkan untuk dyjual bebas di pasaran dan dikonsumsi secara luas,
Obat ini juga dapat memberi reaksi yang cepat bagi tubuh, sebab lebih jelas

kegunaan dan cara kerjanya dalam mengatasi suatue keluban atau  kondisi,
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Formulasi obat juga dapat memberi panduan mdikasi maupun Kontraindikas:
penggunaan tiap jenis obat secara lebih spesifik, dalam hal manfaat dan cara
penggunaannya.

Berdasarkan penelitian lainnya, hasil riset kesehatan dasar menunjukkan
bahwa penggunaan jamu oleh masyarakat Indonesia lebih dari 50% Riset
menunjukkan bahwa 49.53% penduduk Indonesia menggunakan jamu baik untuk
menjaga kesehatan maupun untuk pengobatan karena sakit. Penduduk vyang
mengkonsumsi jamu sebanyvak 95.6% menyatakan merasakan manfaat minum
jamu. Hasil Riskesdas tahun 2010 juga menunjukkan bahwa dan masyarakat yang
mengkonsumsi  jamu, 553% mengkomsumsi jamu dalam bentuk cairan
{infusumvdecoct), sementara sisanya (44.7% ) mengkonsumsi jamu dalam bentuk
serbuk, rajangan, dan pil’kapsultablet (Badan Lithang Kesehatan 2010).

Meski demikian, nyatanya belum semua dokter di Indonesia menerima
pengobatan jamu dengan alasan tidak memiliki bukti ilmiah. Hal tersebut
diperjelas dengan hilangnya bidang kajian pengobatan tradisional, alternatif dan
komplementer pada kepengurusan Ikatan Dokter Indonesia (PB IDI) pasca-
Muktamar IDI di Makasar tahun 2002, Hal ini bukan hanya menjadi masalah bagi
Menteri Kesehatan saja, melainkan melibatkan berbagai kementerian yang terkait
pengelolaan jamu dari hulu ke hilir misalnya kementerian pertanian, kehutanan,
riset dan teknolog, pendidikan dan kebudayaan, perindustnian, perdagangan dan
lain-lain.

Supriyatna (2014) mengemukakan Indonesia memiliki sekitar 1600-an
jamu warisan nenek moyang. Jamu-jamuan tersebut masih merupakan racikan asli
tanpa penelitan dan pengupan lebih lanjut. Berdasarkan  jumlah tersebut, baru
sekitar 30-an di antaranya yvang telah ditetapkan sebagan obal herbal terstandart,
Dengan maksud jamu tersebut telah distandartkan sifat-sifat fisika dan kimianya
serta memiliki aktivitas farmakologi dengan binatang percobaan. Selanjutnya dari
juimlah  tersebut, baru sekitar 10 obat herbal  terstandart  vang  Kemudian
ditingkatkan lagi menjadi fitofarmaka yaitu jamu vang sudah dicobakan kepada

manusia, telah diuji klinik, sehingga setara dengan obat sintetik. Namun jumlah
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Andriati dan Wahpudi (2016} mengemukakan perkembangan dan
perubahan budaya juga mempengaruhi perilaku konsumsi dari para konsumen
jamu. Perubahan tersebut berakibat terjadinya perubahan pada faktor psikologis
konsumen misalnya persepsi, sikap terhadap jamu, motivasi minum jamu,
pengetahuan dan kepercayvaan tentang jamu dan gava hidup vang terkait dengan
hidup sehat dari bahan alami. Hal ini tidak dapat terelakkan karena pada dasarnya
manusia memang selalu berkembang dan tidak ada yang dapat dipastikan dari
perilaku manusia sebagm konsumen. Selain itu budaya minum jamu yang tidak
diturunkan ke generasi berikutnya akan lebnh memperparah perubahan tersebut,
Berdasarkan informasi dapat diketahui bahwa minum jamu sudah dibudayakan
sejak dimi pada beberapa keluarga khususnya pada daerah Madura. Budaya
mengkonsumsi jamu merupakan bagian dari kebutuban, utamanya kalau individu
tersebut sakit,

Mengonsumsi jamu atau tidaknya adalah hagian dari pilithan setiap
manusia merupakan sikap terhadap merk atau brand artitude. Brand atritude jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia “brand™ berarti merek, dan “artitude™
berarli sikap, vang jika digabungkan menjadi sikap merek. atau sikap terhadap
merek. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) sikap berarti perbuatan
dan sebagainya yang berdasarkan pada pendirian, keyakinan. Merek berarti tanda
vang dikenakan oleh pengusaha (pabrik, produsen, dan sebagainya) pada barang
yang dihasilkan sebagai tanda pengenal, cap (tanda) yang menjadi pengenal untuk
menyatakan nama dan sebagainya.

Sutisna (2002) menyebutkan bahwa brand aritude adalah evaluasi
keseluruhan konsumen terhadap merek, dalam model ekuitas merek ditemukan
bahwa peningkatan pangsa pasar terjadi  Ketika sikap terhadap merek makin
positif. Sikap terhadap merek tertentu sering mempengaruhi apakah konsumen
akan membeli atan tdak. Sikap positif terhadap merek tertentu akan
memungkinkan Konsumen melakukan  pembelian  terhadap merek  tersebut,
sebaliknva jika negatil akan menghalangn konsumen lersebul untuk melakukan
pembelian. Individu dapat memilih menggunakan obat
modern atau tradisional dalam upaya penyembuhan atau menjaga kebugaran
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mi belum menyentuh penvakit-penyakit vang banyak diderita masyarakat. Artinya
baru untuk kebugaran, stamina, kecantikan, dan sejenisnya.

Lebih lanjut, Suprivatna (2014) menjelaskan bahwa sedikitnya jumlah
jamu vyang telah menjadi fitofarmaka tersebut dikarenakan mahalnya biaya
penelitian dan pengujian, sehungga menyebabkan harga jual meningkat tajam. Saat
ini masih belum banyak pengusaha jamu yang mau mengeluarkan biaya sebesar
itu untuk pengujian produk-produk mereka sehingga setara dengan obat sintetik.
Selain 1tu, dokter-dokter di Indonesia pun masih jarang membenikan jamu
fofarmaka tersebut kepada pasien-pasiennya.

Kemenkes (2013) menjelaskan jamu-jamuan sendiri lebih banyak
digunakan oleh masyvarakat dalam pengobatan altermatif. Dalam pengobatan
konvensional, dokter lebih memilih obat sintetis daripada jamu fitofarmaka. Obat
sintetis sendini awalnya diproduksi negara Barat karena mereka tidak memiliki
kekayaan hutan seperti Indonesia. Karena pemasaran mereka yang kuat, bangsa
Indonesia yang sejak dulu lebih banyak menggunakan jamu-jamuan, ikut bergeser
menggunakan obat sintetis. Twlak seperti jamu tradisional, masyarakat Cina dan
India yang berhasil menembus pasar internasional dan banyak dipasarkan di
berbagai negara termasuk Indonesia.

Lain hal nya dengan Indonesia yang sampai saat ini belum menjadikan
jamu sebagai obat rujukan yang sah bagi para pasiennya, beberapa negara di dunia
justru telah lama berkiblat pada obat-obat herbal seperti pengobatan tradisional
Tionghoa, adalah pengobatan tradisional yang dilakukan di Tiongkok dan telah
berkembang selama beberapa ribu tahun. Praktik pengobatan termasuk
pengobatan herbal, akupuntur, dan pjat. Pengobatan i digolongkan dalam
kedokteran Timur, yang juga di dalamnya termasuk pengobatan tradisional Asia

Timur lainnya, seperti Jepang dan Korea. (Hongyi, Jiming, & Lianxin, 2003)

Hongyi, Jiming, & Lianxin (2003) mengatakan pengobatan tradisional
Tionghoa percava bahwa segala proses dalam tubuh manusia bechubungan dan
bermteraks: dengan hingkungan. Oleh karena ifu, penyakil disebabkan oleh
ketidakharmonisan antara lingkungan di dalam dan di luar tubuh seseorang.
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Gejala kKetdakseimbangan i digunakan dalam pemahaman, pengobatan, dan
pencegahan penvakit.Teori vang digunakan dalam pengobatan didasarkan pada
beberapa acuan filsafat termasuk teorn Yin-yang, lima unsur (Wi-xing),
sistem meridian tubuh manusia (fing-lue), teori organ Zang Fu, dan lainnya.
Diagnosis dan perawatan dirujuk pada Konsep tersebut. Pengobatan tradisional
Tionghoa tidak jarang berselisih dengan kedokteran Barat, namun beberapa
praktisi  mengombinasikannya  dengan  prinsip kedokteran  berdasarkan
pembuktian.

Lebih lanjut Hongyi, Jiming, & Lianxin (2003} memaparkan bahwa
pengobatan tradswonal merupakan bentuk intervensi terapi yvang tdak invasif,
berakar dani kepercayaan kuno, termasuk di dalamnya konsep kepercayaan kuno,
Pada abd ke-19, para praktisi pengobatan tradisional ini masih memiliki
pengetahuan yang terbatas mengenai penyakit infeksi, dan pemahaman ilmu
kedokteran Barat seperti biokimia. Mereka menggunakan teori-teori yang telah
berumur ribuan tahun yang didasarkan pengalaman dan pengamatan serta sebuah
sistem prosedur yang menjadi dasar pengobatan dan diagnosis.Tidak seperti
beberapa bentuk pengobatan tradisional yang telah punah, pengobatan tradisional
Tionghoa kim menjadi bagian dari pengobatan modern dan bagian sistem
kesehatan di Cina. Dalam beberapa dekade belakangan ini, banyak ahli
kedokteran Barat yvang juga meneliti kebenaran pengobatan tradisional Tionghoa
ini.Pengobatan tradisional Cina sering diterapkan dalam membantu penanganan
elek samping kemoterapi, membantu perawatan Keteragantungan obal terlarangan,
dan merawal berbagai kondisi kromis yang oleh pengobatan konvensional
dianggap mustahil untuk disembuhkan.

Terlepas dari segala pro dan kontra terhadap obat tradisional, khususnya
jamu, keputusan pembehiantentu menjadi bagian dari pilihan setiap umal manusia,
Keluarga dan hingkungan sekitar bisa menjadh media penyebar luas nformasi,
Artinya, selain dari iklan dan media sosial lainnya, sudah menjadi sebuah budaya,
jamu dikenalkan, disosialisasikan, dan disarankan oleh anggota keluarga dan
orang-orang lerdekat, Sebagian besar informasi didapat berdasarkan pengetahuan
tentang jamu dari para orang tua dan tetangga.
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jasmani nya. Selmn dari fakior pribadi nya, Kelvarga dan juga hingkungan sekilar
mampu mempengaruhi keputusan individu dalam membeli jamu. Persepsi tiap
individu mengenai jamu tentunya beragam, mengacu pada teori yang telah
dipaparkan Sutisna, maka persepsi positif terhadap jamu akan memungkinkan
calon konsumen melakukan pembehan, namun sebaliknya jika calon konsumen
memiliki persepsi negatif terhadap jamu, maka akan memungkinkan menghalangi
konsumen melakukan pembelian. Sehingga perlunya memperhatikan beberapa
faktor yang akan mempengaruhi brand artitnde konsumen pada jamu madura,

Pada umumnya, sikap seringkah diartikan sebagai suatu tindakan yang
dilakukan individu dalam memberikan tanggapan atau menyikapi suvatu hal
Azwar (2010) mengatakan sikap sebagai suatu reaksi atau respon yang muncul
dari seorang individu terhadap objek vang kemudian memunculkan perilaku
mdividu terhadap objek tersebut.

Pengertian mengenai sikap juga diuraikan oleh Sarlito dan Eko (2009)
sebagai suatu proses penilaian yang dilakukan oleh seseorang individu terhadap
suatu objek. Objek yang disikapi oleh individu tentu beragam, dapat berupa
benda, manusia, ataupun informasi. Proses penliaian seseorang terhadap suatu
objek ini pun dapat berupa penilaian yang positif dan negatif. Slameto { 1995) juga
menyebutkan bahwa sikap merupakan sesuatu yang dipelajari dan penentuan
bagmmana imdividu akan bereaksi terhadap situas: serta menentukan apa yang
dicari oleh individu dalam hadupnya.

Adanya jual beli, tentu diawali dengankegiatan pemasaran guna
mengenalkan produk atau jasa yang ditawarkan kepada calon konsumen. Dalam
pemasarannya, jamu biasa disajikan dalam jems yang beragam. Diantaranya yaitu
Jamu gendong, jamu godokan, serbuk seduban, pil, dan juga cairan. Biasanya satu
jenis jamu diracik dari berbagai tanaman obat yang jumlahnya 5 sampai 10
macam, atau bahkan lebih. Jamu tidak memerlukan pembuktian secara ilmiah atau
bahkan uji klimis, namun cukup dengan bukti secara empiris, dan jamu juga harus
memenuhn persyaratan keamanan konsumsi dan standar mutu (Subarmiati et al.,
2006).
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Semakin ketatnva persamgan pada dunia bisms saat indjamu vang  beredar
di pasaran bukan hanya jamu Madura saja, tetapi jamu dari luar Madura pun ikut
menyaingl pasar, hal ini tentu mendorong perusahaan-perusahaan untuk selalu
menginformasikan produk yang mereka tawarkan dengan gencar kepada
masyarakat luas, Hal im bertujuan untk menambah wawasan konsumen tentang
keberadaan produk baru atau mengingatkan konsumen akan produk yang sudah
lama beredar, serta untuk menarik minat konsumen.

Product knowledge sangatlah penting untuk para produsen karna memuat
mformasi-informasi  yvang mendorong terjadinya svatu  pembehan.  Product
knowledge merujuk pada pengetahuan tentang karakteristik produk, pengetahuan
tentang manfaat produk, pengetahuan tentang resiko mengkonsumsi produk dan
pengetahuan tentang kepuasan mengkonsumsi produk (Nitisusatro, 2012).

Menurut Peter dan Olson (20000 produce knowledee adalah berbagai jenis
informasi, makna, dan keyakinan yang dicatat dalam memori konsumen mengenai
produk vang akan dibelinya. Hal itu meliputi pengetahuan mengenai atribut atau
karakteristik produk, dengan kata lain informasi secara fisik yang dapat diketahui
oleh konsumen. Lalu pengetahuan mengena keuntungan dan kegunaan dari
produk yang akan dibeli serta pengetahuan tentang nilai produk, atau dapat
dikatakan nilai yang membuat konsumen merasa puas terhadap produk tersebut.
FProduct knowledge yang dimibiki oleh konsumen, dipengaruln oleh dua faktor
vaitu faktor intrinsik dan situasional. Relevansi pribadi intrinsik mengacu pada
pengetahuan konsumen yang disimpan dalam ingatan. Pengetahuan ini diperoleh
melalui pengalaman masa lalu konsumen terhadap suatu produk. Sedangkan
relevansi pribadi situasional ditentukan oleh aspek lingkungan fisik dan sosial
yang ada disekitarnya yang dengan segera mengaktilkan konsekuensi dan nila
penting, sehingga membuat produk dan merek vang terlihat secara pribadi
relevan.

Penehtian mi juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Faidah (2017) terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pengetahuan
produk dengan sikap terhadap produk.
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Berdasarkan latar  belakang vyang telah dwrakan & atas,prodoct
knowledgepenting digunakan untuk mengetahui apakah seorang calon konsumen
paham mengenai barang yang akan dibelinya, sehingga dapat menentukan brand
aititude atas objek sesuai pengetahuan yang dimiliki. Oleh karena itu, peneliti
merasa perlu untuk mengetahu akankah tedapat pengaruh pengetahuan produk
terhadap brand aftitude masyarakat dalam membeli jamu Madura. Oleh karena
itu, dalam penelitian i1, peneliti mengambil judul “Pengaruh Product Knowledge
terhadap Brand Amimdepada Konsumen Jamu Madura™,

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, agar penelitian ini jelas dan

lebih terarah, maka pertanyaan penelitian yang dapat dirumuskan dalam penelitian
int adalah “apakah Product Knowledge berpengaruh terhadap Brand Attitude pada
Konsumen Jamu Madura™”

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian yang ingin

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruhdari
proguct knowled geterhadap brand attitudepada Konsumen jamu Madura,

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, adapun penelitian ini dapat

memberikan dua manfaat, baik yang bersifat teoritis maupun bersifat praktis:
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih informasi
dan ilmu pengetahuan di bidang psikologi khususnya Psikologi Sosial, dan
psikologi  industri dan organisasi tentang bagaimana pengaruh product
knowledgeterhadap brand atiitude,
2. Manfaat Praktis
a. Masvarakat
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman masyarakat tentang
pentingnya pengetahuan suatu produk agar mendapatkan output yang sesuan
haarapan.
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b. Produsen Jamu

Penelitian ini  diharapkan dapat menambah kesadaran produsen tentang
pentingnya menginformasikan isi kandungan dan klaim jamu nya agar masyarakat
lehih teredukasi.

¢. Pemerintah/Dinas Terkait

Penelitian ini diharapkan dapat menambah kesadaran pemerintah/dinas terkait
untuk membuat kebijakan terhadap jamu agar masyarakat lebih percaya dan
meningkatkan daya jual.

d. Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber rujukan bagi peneliti
selanjutnya yang ingin melakukan penelitian serupa dengan variabel product
knowledge dan brand attitude.
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